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LANDASAN TEORI

A. Kemandirian dalam Pengambilan Keputusan

1. Pengertian Kemanditian

Pengertian tentang kemandirian banysk dikemukakan oleh beberapa
ahli. Menurut Hogan (1973, h. 134) kemanditian merupskan kebebasan
seseorahg untuk menentukan sendiri masa depannya, yang bcrartl orang itu
dalam merencanskdn Hidupnys' ditentukan eleh diri senditi. Demikiad pula
pendapat Newman dan Newman (dikutip oleh Handiati, 1989, h. 4) bahwa
orang yang diberi kebebasan oleh ofang tua atau orang dewasa lain akan
menentukan dan mewujudkan harapan serta cita-citanya sendiri. Kemandirian
yang terlthat dari kebchasan scseorang dalam memilih jalan hidupnya untuk
masa depannya mempunyai kekhususan sesuai dengan keadsan dari masing-
masing individu tersebut di atas. Monks dkk (1987, h. 231) mengatakan, orang
yang mempunyat kemandirian akan menunjukkan perilaku yang eksploratif,
mampu mengambil keputusan, percaya diri dan kreatif dalam memecahkan
masalah. Kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam menyclesaikan
permasalshan yang dibadapi tanpa menggantungkan diri pada orang lsin.

Kemandirian merupakan salah satu tugas perkembangan remaja. Angyal

(dikutip oleh Masrun dkk, 1986, h. 8) mengemukakan bshwa kemandirian
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merupakan tendensi untuk mencapai sesuatu bertindak secara efektif terhadap
lingkungannya dan mecrencanakan serta mewujudkan hatapan-harapannya.
Menurut Berzonsky (dikutip oleh Masrun dkk, 1986. hi*14) kemandirian
bila ditinjau dari sudut perkemmbangan merupakan suatu tugas perkembangan
yang hatus dicapai oleh semua orang. Meskipun demikian sukar ditentukan
secata pasti bilamana perilaku mandiri secara penuh dapat dicapai. Hal im
menurut Masrun dkk (1986, h. 16) karena semenjak lahir orang hidup dalam
masyarakat yang mempunyal normna sosial yang tengatur’ dan '_mcrnbatasi
perilaku seseorang. A\
Menurut Hetherington (dikutip oleh Masrun, 1986, h. 11} kcrr;andiri'én
ditunjukkan dengan adanyaz kemampuen & untuk t!_;cngalnl;_i} inisiatif,
kemampuan mengatasi masalah penuh ketekunan mempc-rnleh k;:puas'e;ﬁ d.;;tri
usahanya serta berkeinginan mengerjakan sesnatu tanpa bsntuan orang lain.
Masrun dkk. (1986, ‘h. 10-11) mengatakan bahwa kemandirian adalah
suatu sikap yang memungkinkan seseorang untuk bertindsk bebas, melakukan
sesuatu atas dorongan diri sendiri dan untuk kebutuhan sendiri mengejar
prestasi dengan penuh ketekunan. Lebih lanjut dikatakan kemandirian adalah
merupakan keinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain,
mampu berpikir dan bertindak original, kreatif dan inisiatif. Selain itu mampu

mempengaruhi lingkungannys, mempunyai rasa percaya diri terhadap
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kemampuannya sendiri, menghargai keadssn dirinya dan memperolch
kepuasan dari usahanya.

Berdasarkan ursian diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian
adalah kemampuan sescorang untuk berpikir dan bertindak original, kreatif
dan inisiatif, mempunyal rasa percaya diri terhadap kemampuannya sendiri
dan mampu mmenyelesaikan fmasalah tanpa tetgantung pada orsng lain
menghargai keadaan dirinya dan memperolch kepuasan dari usshanya dan

scmua aspck kehidupannya.

2. Pengertian Kemandirian dalam Pengambilan Keputusan

Kemandirian | fauls-rula  dibefikan olehf @rasha (1980, | b.. 571)
kemandirian sebagai kemampuan sesecorang untuk berdiri sendit] :dala:-n
mengurus diri dan semua sspek kehidupanya, ditandsi dengan mampu
mengatnbil inisiatif, mampu mengatasi rintangsn dalam fingkungannya,
terlihat aktifitas, memperoleh kepuasan dalam bekerja dan berusaha
mengerjakan sendin tugas-tugas rutinnya.

Gander (1981, h. 89) kemandirian dapat ditunjukkan dengan
melakukan sesuatu bagi dirinya dengan seluruh kemampuan skilinya,
mempunyai kckuatan mental untuk memilih dan memutuskan serta
mengontrol diri pribadi dengan lingkungan. Baruch (1949, h. 137 dan 139)

menambahkan bahwa kemanditian remaja banysk dikaitkan dengan membuat
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argumentasi untuk mempertahankan diri, cenderung ingin- mendominasi,
membuat keputusan bagi dirinya, ingin menjadi diri sendiri, menunjukkan
cksistensi diri serta mencapai peran dan posiai.

Mastun (1986, h. 10) mengatakan bshwa kemandirian merupakan~
kebutuhsn manusia yang tercermin dalam perilaku seperti, menyatskan buah
pikiran sendiri, bebas mengerjakan segala scsustu sesual  kebutuhan,
mengerjakan sesuatn tanpa mempedulikan apa yang dipikirkan orang lain dan
juga bebas dalam mengambil keputusan.

Pada remaja kemandirian memegang peranan penting dalam proses
pengambilan keputusan. Keputusan perlu diambil seiring dengan mmcuhya
permasalahan. Remaja dihadapkan dengan berbagai alternatf pcmecahaﬁ, jika
keputusan tidsk segera diambil remaja tidek dapat mengskhiri atau
menyclesaikan masalah yang dihadapi.

Terry (1983, h. 112) tmendefinisikan pengambilan keputusan adalah.
memotong atau memutucskan secara praktls mencapai suatu kesimpulan.
Webster (dikutip oleh Winardi, 1983, h. 112) pengambilan keputusan
dinyatakan sebagai tindskan menentukan suatu pendapat atau langkah-langkah
tidakan secara formal. Pengambilan keputusan dapat didefinisikan sebagai
pemiliban satu alternatif dart Aua atau lebih alternatif yang didasarkan atas
kriteria tertentu. Readford (1984, h. 1) pengambilan keputusan adalsh

perumusan berbagai macam alternatif tindskan dalam menghadapi situasi serta
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menctapkan pilihan yang tepat dari betbagai alternatif yang tersedia. Drucker
(1990, h. 119) berpcndapat bahwa pcngambilan keputusan adalah sewatn
penilaian, keputusan tmerupakan pilihan diantara beberapa kemungkinan.
Porsi terbessr dalam aktivitas kehidupan manusia ternyata memang memilih
dan pembuatan keputussn adalsh untuk memilih kemungkinan yang terbaik.
Pendapat Anoraga (1990, h. 40) menatababkan mengenai pengambilan
keputusan, yaitu pengambilan keputusan tidak lebih dari memilih berbagai

slternstif. Dia juga menambabkan bahwa keputusan menjadi cepat dan tepat

bils ada unsur-unsur lain yang membantu seperti tenaga, waktu, pikiran dan

fasilitas. Suatu keputusan perlu diambil karena sdanya suatu masalsh. Anoraga

menggolongkan rmasalah dalam dua golongan, yaitu;

a. Simpel, maksudnya dapat disclesaikan oleh sescorang tanpe bantusn

pihak lain.
b. Kompleks, maksudnya memerlukan beberapa orang untuk memilih
jalan keluarnys.
*Gunarsa dan Gunarsa (1991, h. 23) mengemukakan sikap positif guna
menghasilkan keputusan yang baik, yaitu :

a. Tidek terburu-buru dalam mengambil keputusan pelsjari dahulu

segala aspcknya. !
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b. Mampu mepganalisa masalah yang dihadapi, dan da;;at membedakan
masalsh yang primer dan sekunder, rpasalah simpel atau kompleks, serta
mampu menilai bobot masalah dan menentukan prioritas pemecshannya.

c. Mampu memilib altetnatif pemecahan yang terbaik, yaitn yang dapat

mendatangken kebaikan untuk jangka panjang ataupun jangka pendek juga
kriteria ekonomis bisya, mudah pelaksansan dan cfisien.
Keputusan yang diambil dspat diasumsikan baik bila memennhi

ketentuan schagai berikut :

a. Keputusan diambil sebagai pemecshan masalah yang dihadapi dan

scdapat mungkin secara tepat.

b. Bersifat rasional, artinya dapat diterima akal sehat.

¢. Bersifat praktis dan pragmatis, artinya dapat dilsksansken dengan

kemampuan yang ada.

d. Berdampak ncgatif seminim mungkin, diusahakan menguntungkan

banysk pihbak.

e. Keputussn yang diambil dapat dievaluasi untuk masa yang skan

datang.
Berkaitan dengan masalah pengambilan keputusan, Haren {dikutip oleh
Phillips dkk, 1984, h. 230) menyodorkan tiga bentuk pengambilan keputusan.

Ketiga bentuk terscbut adalah -

a. Pengambilan keputusan yang rasional. Pada bentuk ini seseorang

mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangsn matang yang
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hidupnya schingga tidak berada dibawah pengaruh orang tu.an}ra. Diungkap
oleh Kartono (1985, h. 45) bahwa individu di masa kansk-kansk Ilcbih
tergantung pada orang tuanya, sedangkan individu di masa remaja aksn
berusaha melepaskan diri dari orang tua. Melepaskan diri berarti tidak skan
meminta bantuan kepads orang tua untuk memecahkan masalah yang sedang
dihadapi.

Menurut Macoby (dikutip olek Ménks, 1984, k. 271) sistem bubungan

orang tua anak dalam keluarga berubah dari regulesi olch orang tua yang

terjadi antara usia 8 dsn 12 tahun berubsh menjadi koregulasi (menentukan

bersama), dimana orang tna makin memberikan kebebasan menentukan sendiri -

pada ansk dsalam sitwasi regulasi dii pada masa remaja. Semszkin anak
menginjak usia retmaja maka anak semakin berusaha melepaskan diri dari orang
tuanya. Selain itn, dalam penclihan Masrun (1986, h. 46) terlihat adanya
kecenderungan bahwa semakin bertambah umur responden, semskin tinggi

pula tingkat kemandirian subyek.

b. Hubungan Orang Tua dan anak. Orang tua memainkan peranan

penting dalam menentukan seberapa baik seorang retmaja skan dapat
memenuhi tuntutan untuk peningkatan otonomi dan mejadi dewasa. Menurut
Mussen (1989, h. 497) keluarga terutama orang tua mempunyai peranan yang
sangat besar dalam melctakkan dasar-dasar kepribadian seorang anak,
demikian pula dalam pembentukan sikap mandini pada anak. Kesulitan yang

dihadapi remaja dalam menegakkan kemandirian sangat bergantung pada pola
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asuh orang tua.

Keluarga mempunyat pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan
remaja. Menurut Mappiare (1982, h. 37), pola didik orang tua sangat besar
pengaruhnya terhadap proscs menuju kedewasaan remaja. Orang tua yang lebih
demokratis lebih cepat menunjang proses menjadi stabil dibandingkan orang
tua yang sclalu melindungi. Lebih lanjut dikatakan bahwa hal demikian
disebabkan karena remaja dalam lingkungan demokratis lebih berkesempatan
banyak, mengurusi keperluan keperluannya sendiri serta bertanggung jawab
terhadap keputusannya.

Hasil penelitian Baumrid (dikutip olch Prayitno, 1989, h. 46),
mecmmjukkan bahwa anak-anak yang diperlakukan sccara demokratik
menunjukkan citi-citi perilaku antara lasin ; mandiri, kontrol dirinya kuat,
bersemangat gembira, berashabat dengan teman-temannys, mampu mengatasi
stres, mempunyai motif berprestasi yang tinggi, dapat bekerja sama dengan
orang dewasa, perilakunya bertujuan, mempunyai minat serfa rasa ingin tshu
terhadap situasi baru. Demikian pula yang diungkap oleh Sockanto (1991, h.
76) bahwa orang tua yang bersikap otoriter akan membawa sikap yang buruk
bagi perkembangan anak, karena anak tidak diberi kesempatan untuk mencoba
berdiri sendiri, maka untuk selarnanya dia akan bergantung pada orang tua.
Keadaan semacam ini tidaklah idesl dari pendidikan terhadap mereka yang

sudah menginjak remaja karena anak menjadi tidek mandirt.
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Pada Orang tua yang permisif Remaja dibiarkan berbuat semaunya
orang tua lebih menganggap persamaan hak. Tidak ada aturan ketat dari orang
tua. Punishment tidak diberikan karena tidak ada aturan yang mengikat.
Reward tidak dibecrikan untuk perilaku yang baik, ada anggapan babwa
persetujuan sosial sebagai Reward, ada pengertian bahwa perbuatan baik akan
dipelajari dari perbuatan yang salah Mussen (1989, h. 500).

Gunarsa (1991, h. 108) secara lebih tcrinci mengatakan bahwa orang tua
hatus dapat mempersiapkan keluarganya supaya dapat mengambil keputusan
sendiri dan bertindek sendin, schingga dengen demikian mengalami
perubahan dari keadsan tergantung pada keluarga menjadi berditi secara
otonom. Peranan orang tua jclas besar sckali. Orang tua yang memberi kasih
sayang dan kebebassn bertindak sesuai dengan unsur remaja dapalt dibarapkan
mengalami perkembangan yang optimal. Demikian sebaliknya bagi orang tua
yang mendukung anak dalam mengembangkan keinginan bertindak sendiri
atau mungkin sama sckali menentang keinginan anak untuk bertindak sendiri,
tnaka petkembangan perubshan peransn sosial tidak dapat dibarspkan
mencapai hasil yang baik .

Menurut Blair dan Button (1966, h. 201) orang tua yang demokratis
memberi kesernpatan pada anaknya untuk bergabung dalam aktifitas dengan
teman sebayanya, tanpa kehilanggan rasa aman dan terjamin di rumshnya akan
mempunyai ana.kanak yang mandiri.

Membaca ursian diatas dapat disitnpulkan bahwa Interaksi parental atau
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merupakan suaty mass yang meliputi proses perkembangan yang terjadi proses
perubahan dalatn hal motivasi seksuil, organisasi dari ego, dalam hubungannya
dengan orang tua, orang lain dan cita-cita yang dikejarnya. Neidhart (dikutip
oleh Gunarsa, 1991, h. 7) berpendapat bshwa adolesensia merupakan masa
peralihan dari ketergantungan pada masa anak-ansk ke mase dewasa, sehingga
diharapken dapat berdiri sendiri. Jetsild (1978, h. 5) mendcfinisikan
adolesensia sebagai pcriode sclama orang itu tumbuhb, yang menyebabkan
transisi deri ansk-anak ke dewasa. Adolesensia ditandai dengan pubertas dan

bissanya kebanyskan dari mercka diikuti kemasakan seksual, pertumbuhan

badan dan perkembangan mental yang cepat. Periode dalam usia dewasa remaja |

itu dati uroyr 11 tahun sampai awal usia 20 tahun.

Harlook (197 % 2) ro\ia P L Rt il oot
masa transisi dari mulai anak-anak ke masa dewasa yang pada saat ity individu
mengalami banyak pernbahan, baik secara fisik maupun sampai secara psikis.
Gunarsa (1991, h. 6} mendefinisikan masa remaja adalah masa peralihan dari
masa anak-angk kemasa dewasa lebih lamjut Gunarsa menyatskan bahwa
rentanganb usia remaja berlangsung antara tiga periode yaitu: remaja awal {12 -
15 tahun), remaja pertengahan (15 - 17 tahun) dan remaja akhir (17 - 21 tabun).

Rifai (1987, h. 1) lebih memandang remasja dari segi sosialnya, lebih
lanjut dikatakan bshwa masa adolesensi disebut juga masa pematangan fisik

dan pematangan sosial. Kedua hal ini serempak terjadi pada waktu yang
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Remaje akhir yang berusia 17 sampai 21 tzhun mcnu;ljukkan citi-ciri
terjadinya proses penyempurnasn pertumbuhan fisik da{: perkembangan aspek
psikis yang telah dimulai sejak masa sebelumnya, juga dalam aspek sosial
sudah mempunyai kesadaran sosial untuk menempatkan diri dengan baik
dalam kechidupan bermasyarakat. Semua itu arahnya adalsh kesempurnasn
kematangan untuk memasuki masa dewasa (Gunarsa, 1991,‘]1. 67).

Pada saat sescorang mecmasuki -mssa  remajs, a:Ia_ beberapa tugas
perkembangan yang harus dipenuhinya. Mussen dkk (1989, h. 72)
menyebutkan tugas perkembangap itu antsra lain membangun. hubungan-

hubungan yang positif dengan teman sebayanya, melaskukan peran-peran jenis

kelamin yang baru dan juga mandiri dari perlindungan orang tua. Menurut

Mappiare (1982, h. 99) tugas perkembangan adalsh tuntutan untuk berpikir,
bersikap dan bertindak sesual nilsi dan norma yang ada scrta scsuai dengan
keberadaan seseorang dalam usia tertentu. Menurut Cauhan (1978, h. 65-66)
pertkembangan pada aspek mental intelekitual  individu  untuk
menggeneralisasikan kenyatasn, meningkatnya kemmampuan individu dalam
berpikir abstrak, meningkstnya kemampuen individu untuk memabami
sesuatu, meningkatnya kemampuan untuk mengingast dan melakukan
imajinasi, meningkatnya kemampuan untuk memecahkan masalah yang
kompleks, meningkatnya kemsmpuan untuk mengidentifikasikan dirinya

dengan orang lin dan lingkungannys, meningkatnya kemampuan dslam
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mengambil keputusan, meningkatnya kemampuan dalam mcr.naha.mi konsep-
konscp moral. Cauhan (1978, h. 81-85) mengemukakan sehubungan dengsn
perkerobangan minat remaja mengemukakan karakteristik dan perkembangan
minat retnaja terscbut diatas adalah sebagai berikut :

a. Remaja pada hakekstnya mempunyai minat yang tidak ajeg atau
berubah ubah.

b. Remaja mempunyai minat yang mempunyai ruang lengkap yang luas,
artinya tnempunysi minat pada bettnecam-macam bidang. )

c. Remaja pada hakekatnya akan lebih berminat terhadap obyek barn
dan tnasalah-masalah yang ada dalam kehidupan.

Gunparsa dan Gunarsa (1986, h. 63) mengemukakan bahwa pada ma.sa
retnaja hubungan antsra orang tua dan remaja tnulai merchggang. Hal ini
disebabkan remaja berusaha melepaskan diri dari orang tua dan belajar berdiri
sendiri. Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam perkembangan kemandirian
remaja antara lain :

a. Berkembangnya tingkah laku remaje diharapkan tidak scperti anak
kecil yang tergantung pada orang tua.

b. Berkembangnya  intelektual  remaja, akan  mecndukung
perkembangannya untuk sanggup berpikir secara kritis.

c. Betkembangnya sikap kemandirian remaja menyebabkan remasja

mulai berpendepat bahwa norma dan tata cara keluarga tidak berlaku lagi,
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karcna remaja mulai memisabkan diri dari orang tua atau keluatganys.

Remaja yang mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas
perkembangan ini akan mecnjadi individu yang tergantung pada orang lain,
Kegagalan ini juga akan mempengaruhi pembentukan hubungan dengan
sebaya mereka. Surachmand (1969, h. 37) menyebutkan bshwa remsja
memiliki beberapa macam tugas perkembangan yang harus dipenuhi yaitu:

2. Memahami makna kedewasaan jasmani dan mencrima status sostal
dan jenis kelaminnya.

b. Mengadakan interaksi sosial yang schat dengan teman lain yang laki-
laki maupun perempuan. . -

¢. Menjalankan peranan sosial scsuai dengan status kelamin masing-
masing dan bersikap toleran terhadap segala perbedaan individual di dalam
batas-batas yang wajar.

¢. Dapat mengambil keputusan baik yang menyangkut diri senditi
maupun yang berhubungan dengan kescjahteraan umum melalui pertimbangan
dan tanggung jawab atas keputusan yang diambil.

d. Melepaskan diri dari ketergantungan dan ketetikatan emosional
dengan orang tua dan orang dewasa lain.

e. Mcngarashkan kecakapan dan ketrampilen yang dimiliki untuk
memilib bidang pekerjaan yang berguna.

f. Memiliki nilai etis dan tata susila sebagsi penuntun dalam tingkah
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laku.

g. Memiliki pengertian dan kepercayaan terhadap Tuhan serts
mematuhi dalam perbuatan yang baik.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bshwa, masa remaja
adalah masa peralihan dari masa ansk-angk yang peouh ketergantungan dengan
orang tua menuju masa dewasa yang bertanggung jawab dan mandiri, yang
berlangsung sekitsr usia 13-2]1 tahun. Hal ini ditandsi dengan beberapa ciri
perubahan fisik yang arahnya adalsh kesempurnasn kematangan untuk
memasuki mass dewasa. Meningkatnya tugas perkembangan yang harus
dipenuhi seperti memahami kedewasaan jasmani, intcraksi sosial, menjalankan
peran sosial, mengambil keputusan, melepaskan diri dari ketergantungan dan
lain-lain. Dengan demikian remaja diharapkan mencapai kemasskan sosial dan
emosi juga perkembangan hetetoseksual, kematangan kognitif serta memiliki

falsafah hidup.

6. Kemanditian dslam Pengarnbilan Keputusan pada Remaija

Secara biologik maupun sostal, remaja adalash masa transisi, yaitu
peralihan dari dunia kehidupan snak-ansk ke kehidupasn orang dewasa.
Remaja bukan kansak-kanak lagi, tetapi juga bukan orang dewasa. Remaja tidak
mau diperlakukan seperti anak-anak, tetapi juga belutn rmampu dibiarkan

bertindak seperti orang dewasa.
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Menjelang masa remaja, anak mencapai sustu tahapan yang membingungkan
dan penuh pertentangan. Di satu pihak metcka menginginkan kebebasan
untuk mengambil kcputusan sendiri untuk dianggap scbagal manusia
bertanggung ja*i.vab dan mandiri, schingga mercka sering menolak otoritas atan
nasihat orang tus, sekalipun mercka tahy bahwa nasihat ity baik dan mungkin
dism-diam mereka ingin menerimanya, dilain pihak mereka takut menanggung
kebebasan sebesar itu.

Pada dasarnya mercka belum tahy pasti cara berdiri di atas kaki sendiri,
padabhal itu didambakannya (Barnhouse, 1992, h. 24). Salah satu ciri remajs
adalah ingin bebas dan lepss dari sctiap kekuasaan, tcrutama dari oring bua
yang suka memaksakan pendapat, mclarang dan mecnyuruh sctiap hari.
Demikian pula menurut Beller (dikutip oleh Johnson dan Medinnus, 1974, h.
418) ciri-ciri kemandirian adalash mampu mengambil inisiatif, mampu dan mau
betusaha mengatasi rintangan dati - lingkungan, -betnsaha - mengarahkan
perilakunya menjadi sempurna, memperoleh kepuasan dari pekerjaannya dan
beruysaha menyelesatkan tugas rutinnya.

Remaja ingin mulai belajar mandiri baik secara emosional maupun
secara ekonomi meskipun belum sepenuhnya (Daradjat, 1976, h. 139). Sikap
remaja dalam mencapai kemandirian tercermin di dalam kemantapan diri,
keyskinan dinn dan jenis pencapaian yang direalisasikan. Kemandirian
ditunjukken dengan adanya perubshan dalam hubungan antara remaje dengan

teman-temannya dan orang tuanya, perubshan dalam formslitasnya dengan
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kelompok sebays, dan perubahan menurunnya kepatuhan .kcpada norma-
norma otang tua yang mulai sckitar umur 15 tahun. Kemandirian yang
diwujudkan dalam prilaku, dan khususnya kemandirian dalam berpikir akan
tampak dalam mssa remaja, dan mmasa-masa selanjutnya setclah oreng
dihadapkan pada tanggung jawab keluarga dan pekerjaan (Ménks dan Ferguson
dikutip Masrun, 1086, h. 15).

Kemandirian merupakan salah satu tahap perkembangan yang penting
bagi remaja. Karena dalatn masa transisi dani kanak-kansk ke masa dewasa
berada dalem tabapan yang membingungkan dan penuh pertentangan. Di liin
pihak meteka menginginkan kebebasan untuk mengambil kcpl_xtusan senchn
Olch kerena itu kemandirian dalam pengambilan keputusan sangat metbantu
remaja untuk lebih berkembang menjadi dewasa. Kemandirian dalam
pengambilan keputusen akan nampak dalam kemsmpuan mengambil inisiatif,
berussha mengarahkan perilaku menjadi sempurna dan berusahs mengatasi

rintangaa yang ada.

B. Interaks: Parental

1. Pengetrtian Interaksi

Hubungan antara individu satu dengan lainnya maupun antar kelompok
mewnjudkan adanyas perubahan dan perkembangan dinamika dalam

masyarakat. Hubungan saling mempengaruhi inilah yang sebenarnya
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menimbulkan sikap-sikap baru pada individu.

Sockanto (1982, h. 56) mengatakan bahwa intersksi merupakan
hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut antar individu, antar
kelompok manusia maupun antar individu dengan kelompok manusia. Apabila
dusa orang bertemu maks intersksi dimulai pada ssat mereka ealing menegur,
berjabat tangan, saling betbicara atau bshkan berkelshi. Hal ini biasanya
terjadi pada kelompok-kelompok keluarga dirnana terjadi interaksi antara ayah,
ibu dan anak yang masing-masing saling berinteraksi untuk mencapai tujuan
tertenta. i |

Menurut Getungan (1983, h. 73) interaksi merupakan keteslibatan dua
obyck yang mengalami proses sosialisasi schingga mempemiéh’" norma dan
sikap baru. g

Dapat ditarik suatu kesimpulan dari ursian di atas bshwa interaksi
adalsh hubungan antar individu, individu dengan kelompok atan kelompok
dengan kelompok yang melokukan proses sosialisasi sehingga mempengarubi

norma-norma dan sikap individu.

2. Pengertisn Interaksi Parental

Menurut Soerjadi dan Koentjoro (1987, h. 102 ) yang dimaksud dengan
parental berasal dari kata parent yang berarti orang tua yakm aysh dan ibu,
sedangkan parental tidak berarti mengenai orang tus. Pernyatsan yang agak

luas dikemukakan oleh Echlos (1990, h. 77) bshwa parental berkaitan dengan
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kckuassan orang tua.

Pengertian parental dati pernyataan di ates adalah ayah dan ibu schagai
orang tua. Ibu schagal orang yang pertama keli dikenal oleh anak sejak dalam
kandungan kemudian dilahirkan dan dibesarkanh memberikan keterikatan yang
tnendalam bagi anak.

Bowly (dikutip oleh Dagun, 1989, h. 98) mengatakan Keterikatan yang
mendalam antara ibu dan anak merpakan sesustuy yang alamish sifatnya.
Pendapat int dipertegas-oleh Freud (dikutip oleh Dsgun, 1989, bh. 98) bahwa
hubungan ibu dan ansk sangat berpengaruh dalam pcmbcntu]%an pribadi dan
sikap-sikap sosial atiak. g

Ayah juga mempunyai peran dalam perkembangan ansk secara
langsung. Dagun (1989, h. 123) mengungkapkan bshwa ayah juge dapat
membelai, mengadakan kontak bahasa, betbicara dan bercanda dengsn
anaknya. Semua itu akan tmempengaruhi perkembangan ansk selanjutnya.

Menurut Dagun (1989, h. 43) baik ayah maupun ibu sama-sama
mempengaruhi anaknya dengan cara yang berbeda, ibu melalui interaksi
bahasa sedangkan ayah melsalui interaksi fisik. Oleh karena itu, ketiadaan salsh
satu di antaranya akan menimbulkan gangguan pada perkembangan ansk.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat betapa penting jalinan
hubungan yang dibina antara orang tus yaitu aysh dan ibu dengan ansknya,
schingga dapat disimpulkan bahwa intersksi parental merupskan hubungan

timbal balik antara anak dan orang tua sehingga mempengaruhi perkembangan
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keptibadian dan sikap hidupnya.

3. Aspek-aspek interakei parental

Aspek-aspek yang ada didalam intcraksi parcntal, menurut Jersild
(1978, h. 237), aspek-aspek interaksi parental :

a. Ketergantungan, seberapa jauh ansk berani memutuskan sikap tanpa
mempengaruhi orang tuanya.

b. Peniruan perilsku, yakni seberaps jauh ansk mengadopsi prilaku
yang dilakukan orang tuanya.

Sclanjutnya Radke (1984, h. 28) mengemukskan aspek-aspek interaksi
parental:

. Diskusi, afgkab ofang Sadlieeh; rielalBhan: disusi debgen ansk
ketika mengalami kegelisahan. Ditambahkan Myers (dikutip Kisworowati,
1992, h. 28) apakah orang tua seting memperlskukan anak-anck sebagsi orang
dcwasa dengan mengajaknya diskusi tentang berbagai hal.

d. Kehadiran, yakni apakah orang tua sering berada di dekat anak ketika
anak membutuhkan.

c. Hadiah, yakni apakah orang tua sering memberi barang-barang yang

menyenangkan pada waktu-waktu tertentu atau ketika anak melakukan

perbuatan yang berkenan di hati orang tua.

f. Keteraturan fisik individu aktivitas, yang dimsksud disini yaitu

apakah anak mempunyai kebiasaan atau jadwal teratur dalam melakukan segala
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aktivitasnya, misal: jadwal kerja, jadwal olah raga dan lain-lain.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketshui bahwa aspek-aspek
interaksi parental sadalsh ketergantungsn, peniruan perilaku, diskusi,

kehadiran, hadiah dan ketcraturan kegiatan fisik individu.

C. Inteligensi
1. Pengertian Inteligensi

Inteligensi menurut Terman yang dikutip oleh Suryabrata (1990, h. 60)
sebagai kemampuan untuk berpikir abstrak. Pendapat Weschsler yang dikutip
Sadli (1991, h. 51) menyatakan inteligensi scbagai kemampuan global untuk
bertindak secara terarsh, berpikir secara berraskna scrta bergaul dengan
lingkungan secara cfektif.

Menurt Brown ( dikutip oleh Widhianingtati, 1994, h. 10) inteligensi
dapat dinkur dengan menggunskan tes inteligensi yang disusun berdasarkan
kemampuan-kemampuan yang dikandungnya.

Tes inteligensi umum menurut Martensi dkk. (1988, h. 24) adalah tes
kemampuan untuk mengukur kessnggupan umum manusia dalstn mengatasi
berbagai pcrsoalz;n baik itu berupa ide, tanda-tanda dan hubungan di antara
keduanya. Tes inteligensi biasanya mengukur hal-hal yang abstrak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa inteligensi

adalah kemampuan sescorang untuk berpikir abstrak dan kesanggupan
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pikirahnya untuk mengatasi tuntutan-tuntutan kebutuhan yang baru sccara

rasional dalam kehidupennya.

2. Inteligensi dan Kemandirian

Binet seperti dikutip oleh Suryabrata (1988, h. 79) mengemukakan tiga
macam hakekat inteligensi yang dapat mendukung kemandirian pada dini
sescorang, yaitu :

a. Kecenderungan nntuk menetapkan tujuan tertentu, mskin cerdas
sescorang skan makin cakap dalam menentukan tujuan dan tidek mudah
dipengaruhi. Semakin cerdas seseorang, maka akah semakin memiliki inisiatif,

b. Mampu mcﬁxcsuai]san diri dengsn maksud untyk mencapai tujuan,

schingga semakin cerdas scscorang akan semakin dapat menyesusikan diri
dalam menghadapi sesuatu.

c. Memiliki kemampuan otokritik, - yaitu kemampuan untuk

mengkritik din sendiri, kemampuan untuk belajar dani kesalahan yang telah

dibuat. Makin cerdas sescorang, maka dapat belajar dari kesalahannya.
Berdasarkan pendapst di atas, penulis berkesimpulan bahwa ternyata

inteligensi dapat mempengaruhi kemandirian pada sesecorang. Semakin tinggi

intcligensinya maka orang makin mandiri.
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D. Hybungsn antara Intcraksi Parental MKcm@dﬁm

alam Pengambilan Keputusan pada Remaija

Remaja scbagai generasi penetus bangsa diharapkan mampu mandiri
dalarn  bertingksh lasku dan mengambil keputusan yang tepat dalam
keschariannya., Kemandirian sebagai salah satu  tuges perke ah
merupakan tugas penting yang harus dilalui dalam menyiapkan diri menuju ke
kedewasaannya.

Kemandirian dalam mengambil keputusan schagai suatu pengakhiran
dari proscs pemikiran terhadap suatu masalah yang dihadapi tcrcakup dalam
tingkah laku bebas, tidak tergantung orang lain, praktis, rasmna], penuh
inisiatif dalam mencati slternatif pemecshan, dapat mengendalikan diri dan
mantap dalam memilih alternatif schingga mampu membawa ke tujusn akhir
yang diharapkan.

Kemandirian yang dimiliki oleh seorang remaja menjadikannya siap
menghadapi kemajuan ilmu pengetshuan dan tcknologi yang banyak
menimbulkan masalah, schingga bisa tepat dalam mengambil keputusan
terhadap masalah-masalsh yang muncul tanpa terpengaruh oleh pihak luar.
Hal ini didukung pulsa oleh pendapat Beller {dikutip olch Martin dan Stendler,
1959, h. 571) berpendapat bahwa kemandirian sebagai kemampuan seseorang
untuk berdiri sendiri dalam mengurus diri dan semua aspek kehidupannys,

ditandai dengan kemampuan mengambil inisiatif, marnpu mengatasi rintangan
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dalam lingkungannya, terlibat aktifitas, memperolch kepuasan dalam bekerja
dan berusaha -mcngerjakan sendifi tugas-tugas rutinnya.

Banyak faktor yang mempengaruhi remaja untuk biss mandiri delam
toengambil keputusan. Salsh satunya adalsh keluarga, keluarga merupsken
lingkungan sosialisasi yang pertama bagi seorang anak yang mempengaruhi
perkembangan sikap dan perkembangan kepribadiannya.

Hubungan yang harmonis antara otang tua dan anak akan membentuk
kepribadian yang lebih baik begi enak daripada hubungan yeng tidsk
harmonis., Helen (1075 b."863 meniiakabken beh#a_smbd, mempunysi
kemandirian tinggi adalah racreka berassl dari keluarga yang orang tuanys
dapat diterima posif oteh] snslbiaii) doigiiRdikemukbida dldh Conger
(1977, h. 168) ansk yang kurang mandiri adsleh mercka yang oﬁng tuanya
selalu mengiyakan dan sedikit memberikan peraturan jelas dan tegas.
Hubungan timbal balik antars snak dan orang tus bisa mcmpengaruhi sikap
hidup dan kepnibadian apak. Hubungan timbal balik ini yang disebut dengan
inhteraksi parental.

Interaksi parental dapat dilihat pada bagasimana ketergantungan anak

terhadap orang tua, juga penituan perilaku anak terhadap orang tua. Selain itu

interaksi parental juga nampak dalam diskusi dalam keluarga jika muncul

suatu permasalshan baik dari pihak anak atau orang tua. Kehadiran dan hadiah
dari orang tua akan mengembangkan sikap ansk yang baik pada orang tuanya.

Ditambahkan puls dengan keteraturan jadwal kegiatan fisik individu
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dalam keluarga (Jersild, 1063, h. 231). Ketergantungan ansk terhadap orang
tua scbagai salash satu aspck interaksi parental jika berlchihan akan
menyebabkan anak menjadi tidak mandiri, selsl tergantung orang laix dalam
mengambil keputusan.

Jika intersksi parentsl yang terjadi itu positif dalam srti anzk tidak
terlaly tergantung pada orang tua, selalu ada diskuei dalam setiap masalah yang
muncul, kehadiran orang tua yang cukup memperhatikan anak didukung oleh
hadish yang diberikan, gfrletoratieah jAlwal kagistadraa¥ schingga bisa
dipantau oleh orang tua, akan membentuk sikap dan kepribadien anak yang
baik. Anak menjadi dewasa dan matang dalam menyclesaikan masalsh yang
dihadapi, serta tepat dalam mengambil suatu keputusan tanpa bantuan orang
Iain,

Berdasar uratan di atas dapat dilihat behws interaksi parental akan

mendukung perilaku remaja untuk mandiri dalam mengambil keputusan.

E. Hipotesis
Berdasar utaian di atas, dapat ditarik suatu hipotesis yaitu : Ada
hubungan yang positif antara intersksi parental dengan kemandirian dalam
pengambilan keputusan pada remaja. Hal ini berarti, intersksi parental yang

baik akan mendukung kemandirian remajs dalam pengambilan keputusan.
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